
KONDISI Muhammad Al Vino

Putra Permana (9) yang menderita

tumor ganas di kaki, sudah lebih

baik. Benjolan di kaki anak dari

Hendra Permana ini telah menge-

cil. 

ÓAnak saya kondisinya lumayan

membaik, tapi sekarang masih

menjalani pengobatan di RSUP Dr

Sardjito Yogyakarta,Ó ungkap Hen-

dra, warga RT 05/RW 05 Kelurah-

an Jaraksari, Kecamatan/Kabupa-

ten Wonosobo Jawa Tengah saat

menerima sumbangan pembaca,

di Redaksi KR belum lama ini. Ban-

tuan dari pembaca yang diterima

sebesar Rp 4,1 juta. Hendra meng-

ucapkan banyak terimakasih atas

kapedulian pembaca KR kepada

anaknya. 

Bantuan berasal dari MAL Rp 50

ribu, Bpk Lim Wulung 3 Rp 100 ri-

bu, Kel Anwar Yogya Rp 50 ribu, Aji

Kebonsari Rp 50 ribu, Kel Bakpia

Pathok 25 Rp 250 ribu,  Titik Pa-

lembowati Rp 100 ribu, Hamba

Allah Rp 150 ribu, Ny SG Sapen

Rp 100 ribu, Hamba Allah Pandega

Rp 100 ribu, Evan Azka Rp 50 ribu. 

NN 21 Rp 50 ribu, Arjo Makmur

Rp 50 ribu, Agung P Rp 50 ribu,

Parsam Rp 50 ribu, SM Yogya Rp

100 ribu, Bpk Endro Pitoyo Rp 50

ribu, NN Rp 50 ribu, KUN Rp 100

ribu, Bpk Pranowo Tanu Tijoso dan

Kel Jl Paris 301 Rp 100 ribu, Bpk

Lilik Jl Godean Rp 100 ribu,

AA1122 Rp 100 ribu, Iin Rp 50 ribu. 

Juga Kerudung Putih Yogya Rp

50 ribu, NN Sokowaten Rp 100

ribu, Bpk Hudi Rp 100 ribu, Bpk

Purwadi Rp 100 ribu, Ing Sumitro

Rp 100 ribu. Hadi Legino Rp 100

ribu, Felix Rp 50 ribu, Zakat Dewi

Yogya Rp 50 ribu, Mahardika Rp

25 ribu, Hamba Allah Rp 50 ribu,

Kel Eko Rp 100 ribu, Bpk Candra

Solo Baru Rp 100 ribu, Bpk Agus

Riyanto Kalasan Rp 50 ribu, Bpk

Sudi Irianto Yogya Rp 100 ribu,

Hamba Allah Rp 100 ribu. 

NN Rp 100 ribu, Bpk Bangun Ja-

kal (Kopdargab HAI Region Jateng

DIY) Rp 50 ribu, Daman Yogya Rp

100 ribu, Bagas Yogya Rp 100 ribu,

Oka, Nadia, AB Wibowo Rp 100

ribu, Kel NN Yogya Rp 100 ribu,

Hamba Allah Kentungan Rp 50

ribu, Sigit Bantul Rp 50 ribu, Zakat

Dewi Yogya Rp 100 ribu, Kel SSS

Yogya Rp 200 ribu, Avatar Rp 25

ribu, Pengajian Ahad Pagi Masjid

Safinatur Rahmah Demangan

Yogya Rp 100 ribu. (Ret)
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TETAPI anak muda itu tidak sempat mem-
balas serangan Sidanti. Ketika ia sudah siap
untuk mengayunkan pedangnya, maka sep-
asang tangan telah merenggut Sidanti.
Suatu hentakkan kecil telah membuat ta-
ngan Sidanti tidak berhasil memperta-
hankan tombak pendek itu. Kemudian dis-
usul oleh sentuhan jari-jari di tengkuknya.

Sidanti merasa bahwa seluruh tulang-tu-
langnya terlepas dari tubuhnya, seperti pada
saat ia berada di peperangan. Pandangan-
nya menjadi kabur. Dan sejenak kemudian
Sidanti telah terbaring diam di tengah-te-
ngah pendapa dikelilingi oleh para pengaw-
al.

ÓKiai, kau telah membunuhnya?ÓPandan
Wangi hampir berteriak.

ÓTidak, Ngger,Ójawab gembala tua yang ki-
ni berjongkok di sisi tubuh Sidanti. ÓAku
membuatnya sekedar beristirahat, agar
perasaannya tidak selalu dikejar-kejar oleh
nafsu yang tidak juga dapat mengendap.Ó

Pandan Wangi tidak menyahut. Perlahan-

lahan ia maju mendekati kakaknya dan ber-
jongkok pula di sisinya.

ÓTidak seorang pun boleh menyakitinya,
meskipun ia seorang tawanan,Óberkata Pan-
dan Wangi dengan lantang.

Gembala tua itu menggelengkan kepala-
nya. ÓTidak. Tidak seorang pun yang berhak
berbuat sesuatu atasnya.Ó

ÓTetapi anak muda itu lelah melakukannya.
Kalau aku tidak mencegahnya, ia telah
membunuh Kakang Sidanti.Ó

ÓAku sama sekali tidak berhasrat untuk
membunuhnya,Ó sahut anak muda tang kini
telah memungut tombaknya kembali.

ÓKalau begitu kau hanya sekedar menun-
jukkan kemampuanmu yang melebihi Ka-
kang Sidanti?Ó

ÓAku tidak ingin berbuat apa pun. Seperti
yang aku katakan, aku hanya sekedar ingin
mencegah Sdanti melarikan diri.Ó

ÓKau tidak berhak,ÓPandan Wangi menya-
hut. Kemudian, ÓKenapa kau berada di sini?Ó 
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Penyerahan bantuan dari pembaca KR untuk Al Vino.

APPSI Pasar Barongan Peduli
BANTUL (KR) - Aso-

siasi Pedagang Pasar Se-

luruh Indonesia (APPSI)

Pasar Barongan Bantul

menyantuni ratusan anak

yatim. Program tersebut

dijadikan momentum un-

tuk bangkit di tengah pan-

demi Covid-19. Dalam aca-

ra tersebut juga dihadiri

Kepala Dinas Perdagang-

an Kabupaten Bantul, Su-

krisna Drs Dwi Susanta

MSi.

Ketua APPSI Pasar Ba-

rongan Bantul, Muryanti,

mengungkapkan program

sosial merupakan kegiat-

an rutin yang diadakan

APPSI Pasar Barongan.

Termasuk menggiatkan

infaq Jumat dan terkum-

pul Rp 12 juta. Sebelum-

nya APPSI Pasar Barong-

an melakukan penggalang

dana dan terkumpul Rp 11

juta. ”Kita berbagi dengan

menyantuni anak yatim

ini kita jadikan sedekah

sebagai upaya untuk

bangkit di tengah pande-

mi Covid-19,” ujar Mur-

yanti, baru-baru ini.

Sementara salah satu

pedagang Pasar Barong-

an, Sokiran atau Mas Al,

menambahkan banyak ke-

giatan positif digulirkan di

Pasar Barongan. 

Mulai pengajian setiap

Kamis sampai TPA khu-

sus ibu-ibu pedagang Pa-

sar Barongan. Terkait de-

ngan program santunan

tersebut, merupakan wu-

jud kepedulian dari peda-

gang terhadap anak yatim

piatu. 

”Tahun ini terdapat 120

paket kita bagikan kepada

anak yatim. Biasanya san-

tunan seperti ini bisa men-

capai 150 anak, tapi kare-

na ini pandemi dananya

sebagian sudah diguna-

kan untuk menyantuni

bagi keluarga pedagang

yang terkena covid.  (Roy)

Wajib Kunjung di Museum Sandi Kotabaru
YOGYA (KR) - Tahun 2021 ini Mu-

seum Sandi di Jalan Faridan M Noto

21, Kotabaru, Yogyakarta terpilih seba-

gai tujuan Wajib Kunjung Museum

oleh Dinas Kebudayaan Kota Yogya-

karta. 

Program ini dengan mengusung pe-

mutaran jejak sejarah Museum Sandi

yang ditayangkan di Youtube Dinas

Kebudayaan Kota Yogyakarta dan

Virtual Tour melalui instagram @di-

naskebudayaankotajogja.

”Museum Sandi merupakan anggota

Forum Museum Kota Yogyakarta. Me-

lalui produksi ini, kami berupaya mem-

berikan informasi seluas-luasnya me-

ngenai Kotabaru sebagai kawasan per-

tama kali lahirnya sistem persandian

negara, menjadi tempat lahirnya Dinas

Kode pada tahun 1946,” tutur Kepala

Dinas Kebudayaan Kota Yogyakarta

Yetti Martanti SSos MM kepada KR,

Selasa (7/9).

Disebutkan, Museum Sandi berdiri

29 Juli 2008 menempati lantai dasar

Museum Perjuangan. Pada 29 Januari

2014 menempati lokasi baru di Kota-

baru yang diresmikan oleh Mayor Jen-

deral TNI Dr Djoko Setiadi dan Sri

Sultan Hamengku Buwono X.

”Museum Sandi menyimpan koleksi-

koleksi penting yang berkaitan dengan

kode dan sandi negara,” jelasnya.

Hal menarik yang ditampilkan

adalah perubahan-perubahan lokasi

Dinas Kode pada tahun 1940-an sela-

ma menempati kawasan Kotabaru. 

”Belum banyak yang tahu  kawasan

ini menyimpan sejarah kelahiran per-

sandian negara yang merekam infor-

masi-informasi penting pasca Kemer-

dekaan dan Agresi Militer Belanda II di

Yogyakarta,” jelasnya.

Dengan Wajib Kunjung Museum

diharapkan masyarakat mengenal Mu-

seum Sandi sebagai lembaga resmi

yang mewadahi berbagai edukasi ten-

tang sejarah sandi negara sekaligus se-

bagai ruang informasi bagi masyarakat

luas.  

”Tahun ini, karena Kota Yogyakarta

masih status siaga pandemi, kegiatan

Wajib Kunjung Museum dapat dilak-

sanakan dan dinikmati dengan meng-

adakan pemutaran video museum dan

virtual tour, peserta yang beruntung,

akan mendapatkan cinderamata me-

narik,” pungkasnya. (Vin)
KR-Sukro Riyadi

Penyerahan santunan kepada anak yatim oleh APPSI Pasar Barongan.


